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ABSTRAK

This article presents a systematic review of the development of physical literacy in Indonesia based on 16 recent
national publications encompassing instrument research, instructional implementation, school-based interventions,
publication trends, and the relationship between physical literacy and physical fitness. The review was conducted
through content analysis of articles published in accredited journals and national conference proceedings. The
findings indicate that the development of physical literacy in Indonesia remains focused on instrument development,
teacher assessment, school-based program implementation, and theoretical examinations. Although various efforts
have been made to develop measurement tools and implementation models, major challenges persist in instrument
standardization, cross-cultural validation, and integration into the Physical Education curriculum. In addition,
publication trends show a significant increase over the past five years, particularly in topics related to assessment and
physical activity. This review provides implications for strengthening policy, curriculum development, and further
research related to physical literacy in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Literasi fisik sebagai konsep pendidikan modern telah berkembang pesat secara global
dan menjadi fondasi penting bagi keterlibatan aktivitas fisik sepanjang hayat (Whitehead, 2010).
Di Indonesia, literasi fisik mulai memperoleh perhatian serius dalam penelitian dan praktik
pendidikan jasmani, ditandai dengan meningkatnya publikasi nasional mengenai asesmen,
instrumen, dan implementasi literasi fisik (Friskawati & Stephani, 2021; Hayudi et al., 2024).
Penelitian di berbagai daerah menunjukkan bahwa literasi fisik berhubungan erat dengan
kebugaran jasmani, motivasi aktivitas fisik, serta perkembangan motorik anak (lkhsanto et al.,
2023; Faridah et al.,, 2025). Selain itu, berbagai studi pengembangan instrumen turut
memperkuat kebutuhan standarisasi penilaian

literasi fisik di sekolah dasar (Fathiyati, 2022; Permana et al., 2024). Literasi fisik telah menjadi salah
satu konsep penting dalam pendidikan jasmani modern. Konsep ini pertama kali diperkenalkan
oleh Whitehead dan mencakup komponen motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik,
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pengetahuan, dan pemahaman dalam aktivitas fisik yang dilakukan sepanjang hayat.

Di Indonesia, penggunaan istilah literasi fisik relatif baru dan mulai berkembang pada
kurun waktu satu dekade terakhir seiring meningkatnya kebutuhan pembelajaran berbasis
kompetensi dan gaya hidup aktif. Berbagai publikasi dalam konteks nasional menunjukkan
pertumbuhan penelitian yang berfokus pada pengembangan instrumen, asesmen literasi fisik,
implementasi di sekolah dasar, serta hubungan literasi fisik dengan aktivitas dan kebugaran
jasmani. Namun demikian, riset di Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam hal pemerataan
konteks, standarisasi pengukuran, serta integrasi literasi fisik dalam kurikulum PJOK. Oleh karena
itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis tren, instrumen, dan implementasi literasi fisik di
Indonesia berdasarkan publikasi nasional terbaru. Tujuan utama dari kajian ini adalah
memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan literasi fisik di Indonesia serta
mengidentifikasi arah penelitian dan implementasi ke depan.

METODE

Kajian ini mengikuti pendekatan literature review sistematis yang menekankan analisis isi
dan pengelompokan tematik (Snyder, 2019). Artikel yang dianalisis meliputi publikasi nasional
terakreditasi dan prosiding ilmiah yang relevan dengan tema literasi fisik. Pendekatan analisis
dilakukan melalui ekstraksi data penelitian, pengkodean tematik, serta penarikan kesimpulan
berdasarkan pola temuan yang berulang (Bandara et al., 2015). Kajian sistematis ini dilakukan
menggunakan pendekatan literature review yang berfokus pada publikasi nasional terkait literasi
fisik. Sumber data terdiri dari 16 artikel nasional yang berasal dari jurnal terakreditasi SINTA, jurnal
ilmiah pendidikan jasmani, prosiding seminar nasional, serta publikasi ilmiah lainnya. Kriteria
inklusi meliputi: (1) artikel dipublikasikan antara tahun 2021-2025, (2) berfokus pada literasi fisik,
asesmen literasi fisik, atau implementasi literasi fisik dalam konteks Indonesia, dan (3) tersedia
dalam bentuk PDF lengkap. Analisis dilakukan melalui ekstraksi data berupa tujuan penelitian,
metode, instrumen, sampel, dan temuan utama. Seluruh artikel kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema: pengembangan instrumen, intervensi sekolah, kajian teoritis, tren publikasi,
dan hubungan literasi fisik dengan kebugaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian literasi fisik secara global menunjukkan bahwa literasi fisik merupakan fondasi
penting dalam pengembangan gaya hidup aktif sepanjang hayat (Whitehead, 2010; Edwards et
al., 2018). Temuan internasional juga menegaskan bahwa literasi fisik terkait erat dengan motivasi,
kompetensi motorik, dan kebugaran fisik (Cairney et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pola
temuan penelitian di Indonesia, sehingga memberikan konteks komparatif yang memperkaya

analisis nasional.
Tabel 1. Karakteristik Jurnal yang Dianalisa
Penulis, Tahun, & Judul Artikel Tujuan Penelitian Metode Instrumen Novelty
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Bagian hasil dan pembahasan ini memaparkan analisis mendalam dari 16 publikasi
nasional yang berkaitan dengan literasi fisik di Indonesia. Analisis dilakukan sesuai pedoman
seminar, yaitu mencakup paparan hasil, makna temuan, perbandingan dengan teori dan
penelitian sebelumnya, serta aktivitas tindak lanjut yang direkomendasikan. Secara umum,
temuan utama menunjukkan bahwa literasi fisik di Indonesia berkembang melalui tiga arus besar
penelitian: (1) pengembangan instrumen, (2) implementasi di sekolah dasar dan pelatihan guru,
serta (3) hubungan literasi fisik dengan kebugaran jasmani dan perkembangan motorik. Berikut
pembahasannya berdasarkan hasil analisis.

1. Tren dan Arah Perkembangan Penelitian Literasi Fisik di Indonesia

Perkembangan riset literasi fisik di Indonesia sejalan dengan tren global, di mana
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam satu dekade terakhir (Shearer et al.,
2018). Secara internasional, literasi fisik berkembang dari konsep teoretis menjadi kerangka kerja
pedagogis yang diterapkan dalam pendidikan jasmani modern (Whitehead, 2019). Dengan
demikian, pertumbuhan penelitian nasional konsisten dengan arah perkembangan global.
Analisis terhadap publikasi menunjukkan tren peningkatan riset literasi fisik sejak tahun 2021
hingga 2025. Studi bibliometrik (Hayudi et al., 2024) mengonfirmasi adanya pertumbuhan
signifikan dalam jumlah publikasi, dengan fokus paling dominan pada topik asesmen literasi fisik
dan pengembangan instrumen. Temuan ini memperlihatkan bahwa literasi fisik telah bergeser
dari konsep teoretis menjadi aspek penting dalam riset pendidikan jasmani nasional.
Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di awal perkembangannya,
penelitian literasi fisik di Indonesia masih terbatas pada 6-7 studi (Friskawati & Stephani, 2021).
Namun kini jumlah publikasi bertambah secara luas dan mencakup berbagai pendekatan
metodologis. Hal ini menandakan adanya peningkatan kesadaran ilmiah serta kebutuhan praktis
terhadap literasi fisik di sekolah.

2. Pengembangan Instrumen Literasi Fisik

Instrumen literasi fisik yang dikembangkan di Indonesia menunjukkan kemajuan serupa
dengan berbagai instrumen internasional seperti CAPL-2 (Canadian Assessment of Physical
Literacy) dan PLAY Tools (Sport for Life Canada). Secara global, instrumen-instrumen tersebut
dirancang untuk menilai kompetensi fisik, pengetahuan, motivasi, dan perilaku aktivitas fisik
(Cairney et al., 2018; Longmuir et al., 2015). Kemajuan dan Kesenjangan. Beberapa penelitian
berfokus pada pengembangan instrumen asesmen literasi fisik untuk siswa maupun guru.
Instrumen yang dikembangkan mencakup dimensi kompetensi fisik (Fathiyati, 2022), aspek
afektif, kognitif, serta perilaku aktivitas fisik (Permana et al., 2024). Validitas dan reliabilitas
instrumen menunjukkan hasil tinggi dan layak digunakan.

Tabel 2. Ringkasan Instrumen Literasi Fisik di Indonesia
Instrumen Populasi Hasil Validitas Catatan Penting
Instrumen CAPL-2 Adaptasi Siswa SD Valid & reliabel Perlu adaptasi budaya
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Model Asesmen Guru PJOK Guru SD Valid Rasch Fokus pada pengetahuan
Instrumen Lokal (Tasikmalaya) Siswa SD Alpha > 0.90 Sampel kecil

Studi internasional menegaskan bahwa literasi fisik merupakan prediktor kuat terhadap
tingkat aktivitas fisik dan kesehatan jangka panjang (Cairney et al., 2022). Namun, perbedaan yang
muncul dalam konteks Indonesia adalah bahwa pengukuran literasi fisik sering kali hanya
menggunakan sebagian komponen, sedangkan penelitian global menekankan pentingnya
asesmen komprehensif mencakup fisik, afektif, kognitif, dan perilaku (Tremblay et al., 2018).
Implementasi literasi fisik di sekolah Indonesia menunjukkan pola kemajuan yang sama dengan
negara lain, seperti Inggris, Kanada, dan Australia, yang telah lebih dulu mengintegrasikan literasi
fisik ke dalam kurikulum pendidikan jasmani (Durden-Myers, Green, & Whitehead, 2018). Namun
demikian, berbeda dengan negara-negara tersebut, integrasi literasi fisik di Indonesia belum
tercantum secara eksplisit pada kurikulum nasional, sehingga pelaksanaannya masih bergantung
pada inisiatif sekolah dan guru. Secara internasional, instrumen literasi fisik telah melalui proses
validasi multikultural yang ketat, seperti CAPL-2 yang telah diuji di Kanada, Tiongkok, dan
Australia (Chen et al., 2020). Dibandingkan dengan konteks tersebut, instrumen Indonesia masih
memerlukan pengujian skala besar dan adaptasi lintas budaya untuk mencapai standar validasi
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemajuan signifikan, pengembangan
instrumen di Indonesia masih berada pada tahap awal jika dibandingkan dengan penelitian
global. Dibandingkan dengan standar internasional seperti CAPL-2 dan PLAY Tools, instrumen
yang dikembangkan di Indonesia masih membutuhkan uji lintas budaya dan standarisasi
nasional. Temuan ini sejalan dengan Whitehead (2010), yang menekankan bahwa literasi fisik
harus mempertimbangkan konteks sosial-budaya. Kesenjangan yang muncul adalah belum
adanya instrumen nasional resmi yang diakui pemerintah, sehingga penilaian literasi fisik di
sekolah masih bersifat parsial dan variatif.

3. Implementasi Literasi Fisik dalam Pembelajaran dan Program Sekolah

Implementasi literasi fisik dalam pembelajaran di Indonesia menunjukkan hasil positif yang
sejalan dengan temuan internasional. Studi internasional menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis literasi fisik meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik
(Robinson et al., 2015; Holler et al., 2019). Hasil tersebut mendukung pandangan Durden-Myers
et al. (2018) bahwa literasi fisik merupakan pendekatan pedagogi yang mampu memperkaya
pengalaman belajar. Dibandingkan dengan temuan internasional, implementasi di Indonesia
masih terkonsentrasi pada tingkat sekolah dasar dan belum menyentuh jenjang menengah.
Aktivitas tindak lanjut yang direkomendasikan antara lain: Integrasi literasi fisik dalam RPP PJOK,
Pelatihan guru berkelanjutan, Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi.

4. Literasi Fisik dan Kebugaran Jasmani: Hubungan dan Implikasi

Temuan nasional selaras dengan berbagai penelitian internasional yang menunjukkan
bahwa literasi fisik memiliki korelasi kuat dengan kebugaran jasmani, partisipasi aktivitas fisik,
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serta kesejahteraan anak (Chen et al., 2017; Tremblay et al., 2018). Penelitian kuantitatif dengan
sampel besar (lkhsanto et al., 2023; Faridah et al., 2025) menunjukkan bahwa literasi fisik
berkontribusi signifikan terhadap aktivitas fisik dan kebugaran jasmani siswa SD. Siswa dengan
literasi fisik tinggi lebih aktif secara fisik dan memiliki kebugaran lebih baik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian internasional (Caldwell et al., 2020) yang menyatakan bahwa literasi fisik
adalah prediktor kuat gaya hidup aktif sepanjang hayat. Namun, sebagian penelitian di Indonesia
masih menggunakan subdimensi literasi fisik tertentu, bukan mengukur secara komprehensif
seperti CAPL-2 penuh. Perbedaan ini menunjukkan perlunya asesmen literasi fisik yang
menyeluruh untuk memperoleh gambaran hubungan yang lebih akurat antara literasi fisik dan
kebugaran jasmani.

5. Tantangan Riset dan Peluang Pengembangan

Beberapa tantangan penelitian literasi fisik di Indonesia antara lain: Minimnya instrumen
standar nasional, Terbatasnya uji efektivitas jangka panjang, Kurangnya penelitian dengan desain
longitudinal, Minimnya implementasi pada jenjang SMP dan SMA. Namun, tantangan ini juga
memberikan peluang besar untuk penelitian dan inovasi lebih lanjut, misalnya pengembangan
platftorm digital asesmen literasi fisik, serta model pembelajaran aktif berbasis kurikulum
merdeka.

SIMPULAN

Kajian sistematis ini menunjukkan bahwa literasi fisik di Indonesia mengalami
perkembangan yang progresif dalam lima tahun terakhir. Tiga fokus utama penelitian meliputi
pengembangan instrumen literasi fisik, implementasi dalam pembelajaran PJOK, serta analisis
hubungan literasi fisik dengan kebugaran jasmani dan perkembangan motorik anak. Pertama,
pengembangan instrumen menunjukkan kemajuan signifikan dengan hadirnya berbagai alat
ukuryang valid dan reliabel. Namun, standarisasi nasional dan uji lintas budaya masih dibutuhkan
agar instrumen tersebut setara dengan standar internasional seperti CAPL-2 dan PLAY Tools.
Kedua, implementasi literasi fisik di sekolah dasar melalui media edukatif, permainan aktif, dan
pelatihan guru berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi aktivitas fisik siswa. Meskipun
demikian, integrasi literasi fisik dalam kurikulum nasional masih terbatas, sehingga
pengembangan program bergantung pada inisiatif guru dan lembaga sekolah. Ketiga, penelitian
menunjukkan bahwa literasi fisik berkontribusi signifikan terhadap aktivitas fisik dan kebugaran
jasmani siswa, mendukung teori global bahwa literasi fisik merupakan fondasi bagi gaya hidup
aktif sepanjang hayat. Secara keseluruhan, penguatan literasi fisik di Indonesia memerlukan kerja
sama antara peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan. Arah pengembangan ke depan perlu
difokuskan pada standarisasi instrumen nasional, perluasan implementasi di berbagai jenjang
pendidikan, serta penelitian longitudinal untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang program
literasi fisik.
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